UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN METODE PEMBERIAN TUGAS DAN RESITASI PADA KELAS XI IPA-1 SMAN NEGERI 1  LEMBAH MELINTANG by midrawati, midrawati
251 
 
UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE PEMBERIAN TUGAS DAN 









Based on student learning outcomes 1st Class XI IPA SMAN 1 Valley Crossing in Mathematics was found 
that student learning outcomes in mathematics is still very low. The average student learning outcomes are still 
under KKM. The purpose of this study is to describe and obtain information about efforts to improve student 
learning outcomes in mathematics through Giving Methods Tasks and recitation in Class XI-1 SMAN 1 Valley 
Crossing West Pasaman. 
This research is a class act. The procedure in this research include planning, action, observation and 
reflection. The study consisted of two cycles of the four meetings. Subjects consisted of 38 learners Class XI Science 
1 SMAN 1 Valley Crossing. Data were collected by using observation sheet and daily tests. Data were analyzed 
using percentages. 
Based on the results of research and discussion that has been raised, it can be concluded that the method 
of administration of Tasks and recitation can improve student learning outcomes in mathematics at SMAN 1 Valley 
Melintng. Learning outcomes of students from the first cycle to the second cycle. The results of students in the first 
cycle was 72.8 increased to 82.29 (good) with an increase of 6.50%. 
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Abstrak 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas XI IPA-1 SMAN 1 Lembah Melintang dalam mata 
pelajaran Matematika ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika 
masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika melalui Metode Pemberian 
Tugas Dan Resitasi di Kelas XI IPA-1 SMAN 1 Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus 
dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 38 orang peserta didik  Kelas XI 
IPA-1 SMAN 1 Lembah Melintang. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar 
observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Metode Pemberian Tugas Dan Resitasi dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran Matematika di SMAN 1 Lembah Melintng. Hasil belajar siswa  dari 
siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 72,8 meningkat menjadi  82.29 
(baik) dengan peningkatan sebesar 6,50%. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Metode Pemberian Tugas Dan Resitasi  
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Pada dasarnya  proses pembelajaran 
terdiri dari tiga komponen  yaitu pengajar 
(guru), bahan ajar (materi), dan yang  
belajar (siswa). Peran guru sangatlah 
penting diantaranya dalam mengaktifkan 
dan mengefisienkan proses belajardi sekolah 
termasuk di dalamnya penggunaan metode 
mengajar yang sesuai. Metode pembelajaran 
merupakan faktor penting dalam  
menentukan hasil belajar matematika. 
Diantara mata pelajaran di sekolah, 
pelajaran matematika merupakan salah satu 
pelajaran yang cukup sulit oleh sebagian 
siswa SMA. Belajar matematika itu 
memerlukan pemahaman terhadap konsep-
konsep ini akan melahirkan teorema atau 
rumus.Agar konsep-konsep dan teorema-
teorema itu dapat diaplikasikan ke situasi 
yang lain, perlu adanya ketrampilan 
menggunakan konsep-konsep dan teorema-
teorema  tersebut.  
Pemahaman terbentuk bukan dengan 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru, 
langsung menerima materi dari guru, 
penghafalan rumus-rumus matematika dan 
langkah-langkah penyelesaian soal 
melainkan dengan membangun makna dari  
konsep yang dipelajari. Latihan  rutin  untuk 
mengerjakan beberapa variasisoal 
matematika sangat diperlukan untuk 
mempermudah dalam memahami dan  
mengingat  konsep  matematika. 
Pada subyek penelitian ini yaitu 
pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN1 Lembah 
Melintang. Berdasarkan hasil observasi 
awal dan diskusi dengan guru matematika 
SMA Negeri 1 Lembah Melintang 
,diketahui bahwa pemahaman konsep 
matematika selama ini masih rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rata- rata kelas XI 
IPA 1 pada tes tengah semester 1 tahun 
pelajaran 2013/2014 baru mencapai 4,05. 
Nilai tes tengah semester 2 siswa 
menunjukkan hanya30% siswa kelas XI IPA 
yang memperoleh nilai ≥ 6,0.kesalahan  
konsep  pada   siswa  itu sendiri.  Selain  itu, 
masih  rendahnya pemahaman konsep yang 
dimiliki siswa tersebut, terlihat dari 
beberapa fakta yaitu masih kurangnya 
kemampuan siswa untuk memberi contoh 
dan non contoh dari konsep, menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan masalah dengan 
menggunakan prosedur atau operasi 
tertentu. 
Dalam  metode pemberian tugas  dan 
resitasi  dapat  memancing keaktifan siswa 
dalam proses belajar mengajar. Hal  ini 
disebabkan karena siswa di tuntut untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
dan harus dipertanggungjawabkan (Nana 
Sudjana, 1989: 82). Resitasi dapat diberikan 
dengan cara laporan siswa baik lisan/tertulis 
dari apa yang telah dikerjakan, kemudian di 
lanjutkan dengan adanya tanya jawab/ 
diskusi kelas yaitu melalui pembahasan 
soal-soal yang dianggap sulit oleh mayoritas 
siswa (SudirmanN,1992:144-145). Dengan 
metode pembelajaran tersebut siswa 
melaksanakan tugas latihan-latihan selama 
melakukan tugas, sehingga pengalaman 
siswa dalam mempelajari sesuatu dapat 
lebih terintegrasi. Hal itu terjadi disebabkan 
siswa mendalami situasi atau pengalaman 
yang berbeda  waktu menghadapi masalah-
masalah baru  (Rostiyah N.K,  1998: 133). 
Dengan penugasan danresitasi akan 
membantu siswa dalam meningkatkan  
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pemahaman  konsep terhadap setiap materi 
yang diajarkan oleh guru. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
menganggap perlu diadakan penelitian 
dengan melakukan tindakan-tindakan  
tertentu yang direncanakan. Tindakan-
tindakan tersebut diharapkan dapat terwujud 
melalui penerapan metode pemberian tugas 
dan resitasi, sehingga pemahaman terhadap 
konsep yang diajarkan dan pengalaman 
belajar siswa dalam mempelajari materi 
bertambah. Oleh karena itu, diadakan suatu 
penelitian dengan topik “Upaya 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Belajar  
Matematika Dengan Menggunakan Metode 
Pemberian Tugas dan  Resitasi Pada Kelas 
XI  IPA 1 SMA Negeri 1 Lembah 
Melintang”. 
KAJIANPUSTAKA 
Dalam proses pembelajaran, unsur 
proses belajar memegang peranan yang 
vital. Proses belajar ini melibatkan guru  
sebagai fasilitator yang memberikan materi 
pelajaran-pelajaran kepada siswanya 
danjuga melibatkan siswa sebagai obyek 
yang menerima materi dari guru. Belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
individu melalui interaksi dengan 
lingkungan (Oemar Hamalik, 2001:27-28). 
Matematika adalah cabang ilmu 
pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
Proses belajar matematika akan 
terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri 
dilakukan secara kontinyu (Herman 
Hudojo,1988:4). Matematika merupakan 
disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas 
kalau dibandingkan dengan disiplin ilmu 
yang lain. Karena peserta didik yang belajar  
matematika itu pun berbeda-beda pula. 
kemampuannya, maka kegiatan belajar dan 
mengajar haruslah diatur sekaligus 
memperhatikan kemampuan yang belajar 
dan hakekat matematika. 
Tugas merupakan suatu pekerjaan 
yang harus diselesaikan. Pemberian tugas 
sebagai suatu metode mengajar merupakan 
suatu pemberian pekerjaan  oleh guru 
kepada siswa untuk mencapai tujuan 
pengajaran tertentu. Dengan pemberian 
tugas tersebut siswa  belajar, mengerjakan 
tugas. Dalam melaksanakan kegiatan 
belajar, siswa diharapkan memperoleh suatu  
hasil ialah perubahan tingkah laku tertentu 
sesuai dengan tujuan yang  telah  
ditetapkan.  
Salah satu  tugas sekolah adalah 
memberikan pengajaran kepada anak didik. 
Mereka  harus memperoleh kecakapan dan 
pengetahuan dari sekolah disamping 
mengembangkan pribadinya. Dalam seluruh 
kegiatan belajar mengajar yang  
dilaksanakan di sekolah, metode mengajar 
memainkan peranan yang sangat penting 
dan merupakan suatu penunjang utama 
berhasil atau tidaknya seorang guru dalam 
mengajar. metode adalah cara yang 
sistematik yang dalam fungsinya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Memberikan tugas-tugas kepada 
siswa berarti memberi kesempatan untuk 
mempraktekkan ketrampilan yang baru saja 
mereka dapat kandari guru disekolah, serta 
menghafal dan lebih memperdalam materi 
pelajaran. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilaksanakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
PTK dilaksanakan secara kolaboratif antara 
peneliti dengan guru matematika XI IPA  
SMAN I Lembah Melintang. Kolaboratif 
artinya peneliti bekerjasama dengan guru 
matematika kelas XI IPA . Dalam penelitian 
ini  peneliti menggunakan model spiral dari 
Kemmis dan  Mc Taggart. 
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Subyek penelitian adalah siswa kelas 
XI.IPA.1 semester I tahun pelajaran 
2013/2014 SMA Negeri 1 Lembah 
Melintang, dengan jumlah siswa 38 orang. 
Tingkat kemampuan dan daya serap siswa 
sangat bervariasi. Penentuan subyek  ini 
berdasarkan pertimbangan dari guru 
matematika SMA N I Lembah Melintang, 
dengan harapan dapat membantu informasi 
yang diperlukan dengan baik. 
Penelitian ini berupaya untuk 
meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa pada pokok bahasan 
Turunan  dengan metode pemberian tugas 
dan resitasi bertempat di kelas XI IPA1 
SMA Negeri 1 Lembah Melintang, semester 
I tahun pelajaran2013/2014. 
Dalam PTK ini peneliti 
menggunakan model action research spiral 
yang dikembangkan oleh Kemmisdan 
McTaggart. Peneliti menggunakan beberapa 
siklus dengan tiap  siklus meliputi planning 
(perencanaan), action (pelaksanaan), 
observation (observasi), dan reflection 
(refleksi). 
Beberapa instrumen penelitian yang 
digunakan   peneliti  untuk mengambil data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan 
penelitisebagai pedoman dalam melakukan 
pengamatan. Lembar observasi disusun 
berdasarkan langkah-langkah keterlaksanaan 
pembelajaran dengan metode pemberian 
tugas dan resitasi serta berdasarkan  
indikator pemahaman  konsep. Lembar 
observasi dapat dilihat pada lampiran. 
2.  Tes 
Tes yang digunakan berbentuk soal esai 
dengan durasi pengerjaan selama90 menit. 
Tes yang diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui tingkat pemahaman konsep 
matematika siswa. Perolehan skor tes siswa 
menunjuk kan tingkat pemahaman konsep 
matematika.Soal tes disusun  berdasarkan 
indikator pemahaman konsep.Soaltes 
dapatdilihat pada lampiran. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitin ini yaitu observes dan tes. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari  berbagai sumber yaitu lembar 
observasi dan tes.  
Teknik analisis data ini melalui beberapa 
tahapan penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
1.  Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dalam 
rangka mengorganisasikan data yang 
merupakan kegiatan penyusunan informasi 
secara sistematik dari reduksi data mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi sehingga 
mempermudah dalam membaca data. 
2.  Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah 
pemberian makna pada data yang diperoleh 
dari  penyajian data. Penarikan kesimpulan 
dilakukan berdasarkan hasil dari semua data 
yang telah diperoleh. 
Adapun secara lebih rincian alisis datanya 
adalah sebagai berikut: 
1.  Analisis data hasil observasi 
Data hasil  observasi dianalisis dengan 
men-PTKkan aktifitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 
2.  Analisis data dari tes 
Analisis data tes dilakukan berdasarkan 
pedoman penilaian dan dikualifikasi 
menggunakan pedoman kategori menurut 
Suharsimi Arikunto dan Safruddin  Abdul 
Jabar (2007:18). 
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Indikator keberhasilan tindakan 
dalam penelitian membutuhkan acuan untuk 
mempertimbangkan hasil yang akan dicapai 
setelah dilakukan tindakan. Komponen-
komponen yang menjadiindikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Meningkatnya pemahaman konsep 
matematika siswa yang dilihat dari 
persentase skor total hasil tes minima 
l80%. 
2. Semua siswa 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan pada 
setiap siklus meliputi 4 komponen, yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut 
adalah pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode 
pemberian tugas dan resitasi di kelas XI 
IPA 1 SMA Negeri 1 Lembah Melintang. 
1. Siklus Pertama 
Kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa ini dilihat dari hasil tes 
kemampuan pemahaman konsep.  Daftar 
nilai siswa dari hasil tes pemahaman konsep 
siklus I dapat dilihat selengkapnya  pada 
lampiran. Hasil tes pemahaman konsep 
ditunjukkan oleh tabel berikut:  
Tabel 2. Hasil tes pemahaman konsep 
siklus I 
Indikator Skor 





Menyatakan konsep dalam 




Mengaplikasikan konsep 72,2% 
Rata-rata 72,8% 
     Sedangkan, hasil ketuntasan siswa untuk 
tes siklus I ditunjukkan oleh tabel berikut: 
Tabel 3.Hasil ketuntasan siswa untuk tes 
siklus I 
 Nilai Nilai 
Jumlah siswa 9 27 
Nilai terendah 3,775 
Nilai tertinggi 10 
       Kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
tes pemahaman konsep tersebut adalah 
berdasarkan kualifikasi skor tes pemahaman 
konsep maka rata- rata skor dari hasil tes 
pemahaman konsep belum mencapai 
persentase skor total hasil tes minimal 
sebersar 80% yaitu hanya mencapai 72,8% 
dan tergolong baik. Selain itu,  siswa juga 
belum mencapai tuntas belajar, yaitu 
mencapai nilai6, 50. 
         Berdasarkan hasil  observasi untuk  
pemahaman konsep siswa sudah  mampu 
untuk  menerangkan sesuatu dengan kata-
kata sendiri pada saat presentasi meskipun 
inisiatif siswa untuk maju ke  depan masih  
kurang, siswa juga mampu untuk memberi 
contoh dan non contoh, menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, dan mengaplikasikan  konsep 
untuk memecahkan masalah meskipun 
masih ada beberapa siswa yang melakukan 
kesalahan pada jawaban tugasnya. Selain 
itu, siswa  juga dapat menarik kesimpulan 
dari materi yang telah diajarkan meskipun 
masih dengan bantuan guru.Dengan kata 
lain dari hasil observasi, pemahaman konsep 
siswa masih sedang. 
         Di lihat dari hasil tes pemahaman 
konsep dapat diketahui bahwa pemahaman 
konsep matematika pada siswa  masih 
masuk kategori sedang dan siswa masih 
belum mencapai tuntas belajar.Oleh karena 
itu perlu diadakan kembali tindakan lanjutan 
dari siklus I. 
2. Siklus Kedua 
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          Kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa ini dilihat dari hasil tes 
kemampuan pemahaman konsep. Daftar 
nilai siswa dari hasiltes pemahaman konsep 
siklus II dapat dilihat selengkapnya pada 
lampiran. Hasil tes pemahaman konsep 
ditunjukkan oleh tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil tes pemahaman konsep 
siklus II 
Indikator Skor 
Memberi contoh dan non contoh 85% 





Mengaplikasikan konsep 81,87% 
Rata-rata 82,29% 
Berdasarkan hasil observasi untuk 
pemahaman konsep siswa sudah mampu 
untuk menerangkan sesuatu dengan kata-
kata sendiri pada saat presentasi meskipun 
inisiatif siswa untuk maju ke depan masih 
kurang, siswa juga mampu untuk memberi 
contoh dan non contoh, menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi 
matematis, dan mengaplikasikan konsep 
untuk memecahkan masalah. Selain itu, 
siswa juga dapat menarik kesimpulan dari  
materi yang telah diajarkan. Dengan kata 
lain dari hasil observasi, pemahaman konsep 
siswa sudah baik. 
Dilihat dari hasil tes pemahaman 
konsep dapat diketahui bahwa pemahaman 
konsep matematika pada siswa sudah  
masuk kategori tinggi dan siswa sudah 
mencapai tuntas belajar. 
Dengan menerapkan metode 
pemberian tugas dan resitasi dalam 
pembelajaran matematika terjadi 
peningkatan pemahaman konsep 
matematika pada siswa. Siswa mampu 
untuk menjelaskan suatu konsep tertentu 
dengan kata-kata sendiri dan siswa dapat 
menarik kesimpulan dari  materi yang telah 
dipelajari. Selain itu kemampuan siswa  
untuk  memberi contoh dan non contoh 
meningkat menjadi sebesar 85%, 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis sebesar 80%, dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma 
pemecahan  masalah dengan menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu juga meningkat menjadi 
81,87%. Dari hasil tes pemahaman konsep 
pada siklus II tersebut diperoleh rata-rata 
skor tespemahaman konsep  sebesar 82,29%  
lebih baik dari hasil tespemahaman  konsep 
pada siklus I yaitu  72,8%. Dan siswa juga 
sudah mencapai tuntas belajar yaitu 
mencapai nilai 6,50. 
Siswa sudah dapat  memerankan 
fungsinya sebagai peserta yang aktif. 
Dengan pengerjaan tugas secara 
berkelompok dengan teman sebangkunya, 
keterlibatan  siswa dalam diskusi dan 
pembelajaran semakin baik. Siswa lebih 
tenang dalam pembelajaran dan 
menyelesaikan soal-soal dengan baik, hal 
ini menunjukkan bahwa tanggung jawab 
dalam pembelajaran meningkat. Siswa 
berani bertanya kepada guru jika 
menemukan kesulitan, siswa juga berani 
mempresentasikan hasil pekerjannya di 
depan kelas. 
PEMBAHASAN 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Matematika dengan Metode 
Pemberian Tugas dan Resitasi 
Pemberian tugas dan resitasi sudah 
dilaksanakan berdasarkan langkah-
langkahpelaksanaan pembelajaran yaitu 
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pemberian tugas dan penjelasannya, 
pelaksanaan tugas, dan pertanggungjawaban 
tugas (SudirmanN,1992:144-145). Metode 
pemberian tugas dan resitasi merupakan 
suatu metode pengajaran dengan pemberian 
tugas  kepada siswa dalam rentangan waktu 
tertentu agar  siswa melakukan kegiatan 
belajar dan  hasilnya 
dipertanggungjawabkan kepada guru yang 
bersangkutan.  Tugas-tugas  yang dimaksud   
disini adalah mempelajari konsep  
matematika dengan mengerjakan LKS untuk 
memahami konsepyaitu berisi soal untuk 
membimbing  dan mengarahkan  siswa 
untuk menemukan konsep. 
Pada langkah pemberian tugas dan 
penjelasannya, yaitu guru membagikan 
lembar LKS kepada setiap siswa. 
Selanjutnya, guru meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS tersebut. Langkah  awal 
pengerjaan LKS tersebut adalah 
mengerjakan kegiatan 1 terlebih dahulu 
yang berisi soal- soal untuk memahami 
konsep yang dipelajari dan dilanjutkan 
dengan mengerjakan kegiatan 2 yang berisi 
soal-soal latihan tentang konsep yang 
dipelajari. Pengerjaan kegiatan 2 dilakukan 
setelah kegiatan 1 selesai dikerjakan dan 
dibahas bersama-sama dengan guru dan 
siswa. 
Pada langkah pelaksanaan tugas 
yaitu guru menekankan kepada siswa  untuk 
terlibat aktif dalam aktivitas penyelesaian  
soal. Guru memotivasi siswa untuk 
mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam 
LKS tersebut. Siswa dapat berdiskusi 
dengan baik dan bekerjasama dalam 
mengerjakan lembar LKS. Siswa juga 
terlihat lebih tenang dalam mengerjakan 
soal dalam LKS. Beberapa siswa untuk 
mengerjakan mulai bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran dan tidak mudah 
putus asa dalam menyelesaikan soal pada 
LKS. Guru dan peneliti mendatangi meja 
siswa dan membimbing siswa jika ada yang 
mengalami kesulitan. Guru juga 
mengingatkan bagi siswa yang sudah selesai 
mengerjakan untuk memeriksa kembali 
jawabannya, jika sudah diperiksa siswa 
diminta untuk segera menuliskan hasil 
pekerjaannya kemudian dilanjutkan dengan 
presentasi. 
Pada langkah pertanggungjawaban 
tugas yaitu setelah pelaksanaan tugas 
selesai langkah selanjutnya adalah siswa 
mempertanggungjawabkan hasil 
pekerjaannya. Pertanggungjawaban tugas 
dari siswa ini diantaranya adalah siswa 
mempunyai inisiatif untuk menyajikan hasil 
karya atau hasil pekerjaanya, siswa 
melakukan presentasi didepan kelas, laporan 
tertulis dari tugas yang diberikan dan 
adanya diskusi kelas atau tanya jawab. 
Guru meminta siswa untuk 
memaparkan hasil  pekerjaannya di depan 
kelas. Guru meminta siswa untuk 
menyelesaikan presentasi dan memberi 
kesempatan kepada siswa lain untuk 
bertanya. Siswa yang maju untuk presentasi 
sudah mulai dapat menerangkan sesuatu 
dengan kata- katanya sendiri. Setelah   
siswa selesai melakukan presentasi, guru 
membahas hasil pekerjaan siswa bersama-
sama dengan seluruh siswa. Pada saat 
diskusi  kelas,  guru  bersama-sama  dengan  
siswa untuk melakukan  refleksi dan 
evaluasi terhadap proses penyelesaian soal 
yang telah dipresentasikan siswa. Pada  
akhir pembelajaran guru  memberikan PR 
(pekerjaan rumah) kepada siswa. Selain itu, 
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guru juga meminta siswa untuk mempelajari 
materi pada pembelajaran berikutnya. 
2. Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa 
Berdasar hasil analisis hasil tes 
pemahaman konsep pada siklus I dan siklus 
II, pemahaman konsep matematika siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri1Lembah 
Melintang mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat terlihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 6. Daftar skor tes pemahaman 













Skor rata-rata 29,13 32,92 
Skor tertinggi 40 40 













Dari hasil nalisis didapat bahwa 
persentase rata-rata tingkat pemahaman 
konsep matematika siswa pada siklus I 
adalah 72,8%. Berdasarkan pedoman 
kualifikasi, persentase rata-rata tingkat 
pemahaman konsep tersebut masuk dalam 
kualifikasi baik. Sedangkan persentase rata- 
rata tingkat pemahaman konsep matematika 
siswa pada siklus II adalah 82,29%. 
Berdasarkan pedoman kualifikasi, 
persentase rata-rata tingkat pemahaman 
konsep matematika tersebut masuk  dalam 
kualifikasi baik sekali. Tes pemahaman 
konsep pada siklus II, setiap siswa juga 
telah mencapai tuntas belajar yaitu 
mencapai nilai 6,50. Jadi, secara umum 
(berdasarkan analisis hasil tes siklus) dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran matematika 
dengan metode pemberian tugas danr esitasi 
dikelas XI IPA 1SMA  Negeri 1 Lembah 
Melintang dapat meningkatkan pemahaman  
konsep matematikasiswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil observasi dan tes pemahaman konsep 
setiap siklus, peneliti menyimpulkan bahwa 
kegiatan pembelajaran matematika dengan 
metode pemberian tugas dan resitasidi kelas 
XI IPA 1 SMA Negeri 1 Lembah Melintang 
berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
disusun. Selain itu, tujuan dari tindakan 
untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa juga tercapai. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Lembah Melintang, peneliti menyimpulkan 
bahwa:Upaya yang digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep  adalah 
dengan pemberian tugas dan resitasi. Tugas 
yang dikembangkan   dalam metode 
pemberian tugas dan resitasi yang 
dilaksanakan di kelas XIIPA1 SMA Negeri 
1  Lembah Melintangadalah mempelajari 
konsep matematika dengan melaksanakan 
kegiatanmengerjakan LKS yang berisi soal 
untuk mengarah dan  menemukan konsep 
yang dipelajari kemudian dilanjutkan 
dengan resitasi dari siswa. Resitasi dalam 
penelitian ini adalah pertanggungjawaban 
dari siswa dengan melaporkan hasil 
pekerjaan siswa baik secara tertulis atau 
lisan.  
Konsep yang diajarkan pada pokok 
bahasan Turunan ini adalah laju perubahan 
nilai fungsi, limit fungsi, limit fungsi 
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trigonometri, dan aturan rantai. Pada  
langkah pemberian tugas, guru juga 
menyediakan fasilitas berupa handout , 
buku, atau sumber yang dapat membantu 
pekerjaan siswa. Pada langkah pelaksanaan 
tugas, peran guru untuk memberikan 
bimbingan lebih ditingkatkan dengan 
memberikan arahan dan  bimbingan kepada 
siswa maupun kelompok yang mengalami 
kesulitan saat pengerjaan soal-soal dalam 
LKS. Selain itu, pada saat 
pertanggungjawaban guru mendorong dan 
memotivasi siswa agar berani 
mempresentasikan jawabannya, 
Menghasilkan jawaban yang benar dan 
mendorong siswa agarsoal-soal dikerjakan 
semua, guru juga mengajak siswa untuk 
mengevaluasidan menganalisis proses 
penyelesaian soal. Siswa 
mempertanggungjawabkan hasil 
pekerjaannya dalam bentuk laporan siswa 
secara lisan yang berupa presentasi dari 
hasil pekerjaan siswa yang dilakukan siswa 
secara individu dari beberapa siswa atau 
laporan siswa secara tertulis yang berupa 
lembar hasil pekerjaan siswa yang 
dikumpulkan kepada guru yang dilakukan 
oleh semua siswa secara individu dan 
adanya tanya jawab/diskusi kelas. 
Setelah dilaksanakan  pembelajaran 
matematika  dengan   menggunakan metode 
pemberian tugas dan resitasi, pemahaman 
konsep matematika siswa mengalami 
peningkatan. Siswa mampu untuk 
menjelaskan suatu konsep tertentu dengan  
kata-kata sendiri dan siswa dapat menarik 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
Selain itu kemampuan siswa untuk memberi 
contoh dan non contoh meningkat menjadi 
sebesar 85%, menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis 
sebesar 80%, dan mengaplikasikan konsep 
atau logaritma pemecahan masalah dengan 
menggunakan, memanfaatkan, dan  memilih 
prosedur atau operasi tertentu juga 
meningkat menjadi 81,87%. Dari hasil tes  
pemahaman konsep pada siklus II tersebut 
diperoleh rata-rata skor tes pemahaman 
konsep sebesar 82,29% dengan kategori 
baik sekali dan lebih baik dari hasil tes 
pemahaman konsep pada siklus I yaitu 
72,8% dengan kategori baik. Dan siswa juga 
sudah mencapai tuntas belajar yaitu 
mencapai nilai 6,50. 
SARAN 
Ada tanggapan positif ditunjukkan 
oleh siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri1 
Lembah Melintang setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran matematika 
menggunakan metode pemberian tugas dan 
resitasi. Melihat hal  tersebut, adapun saran 
peneliti sebagai tindak lanjut terkait dengan 
penelitian yang telah dilaksanakan, sebagai 
berikut: 
1. Metode pemberian tugas dan resitasi 
diharapkan pada siswa kelas XI IPA1 
SMA Negeri 1 Lembah 
MelintangSleman dilaksanakan secara 
berkelanjutan supaya pemahaman 
konsep matematika siswa makin 
meningkat. 
2. Karena pembelajaran dengan 
menggunakan resitasi ini memerlukan 
waktu yang banyak, maka dalam 
pelaksanaannya guru diharapkan dapat 
mengefektifkan waktu dengan sebaik-
baiknya. 
3. Guru harus menyiapkan pembelajaran 
sebaik mungkin dengan mengaktifkan 
siswa, menyusun LKS soal-soal  latihan 
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dan materi sesuai dengan metode yang 
digunakan untuk memperoleh 




Pendidikan Nasional RI tentang 
Standar Isi untuk Satuan  Pendidikan 
Dasar dan 
Menengah.Jakarta:Depdiknas. 
Hamalik,  Oemar.  2005.  Perencanaan  
Pengajaran  Berdasarkan  




Hudojo,   Herman.   1981.   Petunjuk   
Mengajarkan   Konsep,   Teorema,   
dan Ketrampilam 
Matematika.Jakarta:Depdikbud. 
Hudojo,Herman.1988. Mengajar Belajar 
Matematika. 
Jakarta:Depdikbud.I.L.Pasaribu.1983.
Proses  Belajar 
Mengajar.Bandung:Tarsito. 







Vol. 02 No.1 Th. 2017 
260 
